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Abstract: Periodontal disease is preceded by a buildup of plaque that contains a collection
of bacteria. The most common bacteria found in plaques are Porphyromonas gingivalis that
cause periodontitis. There are several ways to treat periodontitis inter alia the usage of
natural materials. Nutmeg (Myristica fragrans Houtt) contains volatile oil, saponins, and
alkaloids known as antibacterials. This study aimed to investigate the inhibitory effect of
nutmeg extract on Porphyromonas gingivalis. This was an experimental laboratory study in
vitro with a post test only control group design. The testing method used in this study was a
modified method of Kirby-bauer. Nutmeg was extracted by using maceration method with
ethanol 96%. Porphyromonas gingivalis bacteria were ordered from University of
Hasanuddin Makassar and then were rejuvenated in the Laboratory of Microbiology
Pharmacy FMIPA University of Sam Ratulangi Manado. The results showed that the average
inhibitory zone of nutmeg extract was 13,5 mm. Conclusion: Nutmeg (Myristica fragrans
Houtt) extract had an inhibitory effect on the Porphyromonas gingivalis bacteria.
Keywords: nutmeg (Myristica fragrans Houtt), inhibition zone, periodontitis,
Porphyromonas gingivalis

Abstrak: Penyakit periodontal berawal dari penumpukan plak yang mengandung kumpulan
bakteri. Bakteri yang paling banyak ditemukan yaitu bakteri Porphyromonas gingivalis yang
menyebabkan penyakit periodontitis. Terdapat beberapa cara untuk mengobati periodontitis,
salah satunya dengan penggunaan bahan alami. Pala (Myristica fragrans Houtt) memiliki
kandungan minyak atsiri, saponin, dan alkaloida yang diketahui berefek antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya daya hambat ekstrak buah pala terhadap
bakteri penyebab periodontitis Porphyromonas gingivalis. Jenis penelitian ini ialah
eksperimental laboratorik secara in vitro dengan post test only control group design. Metode
pengujian yang digunakan yaitu modifikasi Kirby-bauer menggunakan sumuran. Sampel
buah pala diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Bakteri
Porphyromonas gingivalis yang digunakan dalam penelitian ini dikirim dari Universitas
Hasanuddin Makassar yang telah diremajakan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi
FMIPA Universitas Sam Ratulangi Manado. Hasil penelitian mendapatkan zona hambat
ekstrak buah pala sebesar 13,5 mm. Simpulan: Ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) mempunyai daya hambat terhadap bakteri penyebab periodontitis Porphyromonas
gingivalis.

Kata kunci: pala (Myristica fragrans Houtt), zona hambat, periodontitis, porphyromonas
gingivalis
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Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) di Indonesia 2013 masalah
kesehatan gigi dan mulut masih tergolong
tinggi." Penyakit gigi dan mulut terutama
penyakit  periodontal  berawal  dari
penumpukan plak dan bakteri yang paling
banyak ditemukan ialah Porphyromonas

gingivalis.?
Periodontitis yaitu infeksi gusi yang
dapat menyebabkan kerusakan pada

jaringan lunak dan tulang penyangga.’
Periodontitis akan mengakibatkan adanya
gigi goyang, pergeseran gigi hingga
tanggalnya gigi-geligi.? Banyak cara yang

dilakukan untuk mengobati penyakit
periodontitis  Salah  satunya  dengan
tanaman alami yaitu pala (Myristica

fragrans Houtt).* Pala mempunyai prospek
yang baik karena selalu dibutuhkan, baik
dalam industri makanan, minuman, obat-
obatan dan lain-lain. Keperluannya yang
lebih spesifik yaitu pala dapat dibuat
sebagai bahan antibakteri.’

Minyak atsiri dan saponin merupakan
zat yang terkandung sebagai antibakteri
pada pala® Hasil fitokimia juga
menyebutkan pala memiliki zat alkaloida
sebagai antibakteri.” Berdasarkan hal di
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang uji daya hambat ekstrak
buah pala terhadap bakteri penyebab
periodontitis Porphyromonas gingivalis.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah eksperimental
laboratorik (true experimental) secara in
vitro dengan post test only control group
design. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi
FMIPA Universitas Sam Ratulangi pada
bulan April 2016.

Ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) dilakukan maserasi dengan etanol
96%. Metode pengujian yang digunakan
ialah metode modifikasi Kirby-Bauer
dengan sumuran. Media MHA disediakan
sebanyak 5 cawan petri dengan 15 buah
sumur. Lima sumur pertama yang sudah
terbentuk pada media agar di 5 cawan petri
diisi dengan larutan ekstrak buah pala
(Myristica fragrans Hout). Lima sumur
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berikutnya diisi obat metronidazol dengan
pelarut akuades sebagai kelompok kontrol
positif dan 5 sumur lainnya diisi dengan
akuades sebagai kelompok kontrol negatif.

Media Brain Heart Infusion Broth
(BHI-B) digunakan untuk suspensi uji
bakteri yang disamakan dengan standar
kekeruhan McFarland. Kekeruhan ini
dipakai sebagai standar suspensi bakteri uji.
Kontrol positif dibuat dengan mengguna-
kan sediaan bubuk obat metronidazole yang
dicampur dengan pelarut akuades hingga
homogen. Kontrol negatif yang digunakan
yaitu akuades.

Pengamatan dilakukan setelah 24 jam
masa inkubasi. Zona bening yang terbentuk
di sekitar sumur diukur diameter vertikal
dan diameter horizontal dengan satuan
millimeter (mm) dengan menggunakan
mistar. Data perhitungan hasil diameter
zona hambat pada setiap bahan coba diukur
melalui nilai rata-rata.

HASIL PENELITIAN

Pertumbuhan bakteri terlihat
disekitaran sumur yang telah ditetesi
ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) dan pada sumur yang ditetesi obat
metronidazole sebagai kontrol positif,
sedangkan pada sumur yang ditetesi
akuades sebagai kontol negatif tidak telihat
pertumbuhan bakteri. Zona hambat yang
terbentuk dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil diameter zona hambat

Perbandingan diameter zona hambat
ekstrak buah pala, metronidazole sebagai
kontrol (+), dan akuades sebagai kontrol (-)
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Dv-Dh

menggunakan  rumus: kemudian

dihitung reratanya.

Tabel 1 menunjukkan ekstrak buah
pala memiliki daya hambat terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis dengan rerata
sebesar 13,5 mm yang termasuk kategori
kuat. Obat metronidazol sebagai kelompok
kontrol positif juga termasuk pada kategori
kuat dengan rerata 18,9 mm, sedangkan
akuades sebagai kontrol negatif tidak
memiliki daya hambat. Hal ini berdasarkan
kategori respon zona hambatan menurut
klasifikasi David dan Stout. Kategori
respon zona hambatan  digolongkan
menjadi tidak ada zona hambat; lemah
yaitu zona hambat kurang dari 5 mm,
sedang yaitu zona hambat 5-10 mm; kuat
yaitu zona hambat 11-20 mm; dan sangat
kuat yaitu zona hambat lebih dari 20 mm.®

Pala memiliki kandungan saponin
sebagai antibakteri dengan cara
mengganggu permeabilitas membran sel
bakteri.®*®  Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa pala mengandung
senyawa alkaloida’ yang memiliki kemam-
puan sebagai antibakteri. Mekanisme
kerjanya dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel tersebut.”’ Pala juga
mengandung  minyak  atsiri  dengan
komponen penyusun utama yakni mono-
terpen hidrokarbon, asam monoterpenes,
dan aromatik eter sebagai zat anti bakteri.'?
Obat metronidazole merupakan obat yang
efektif melawan bakteri anaerob dan
protozoa.*® Metronidazole secara selektif
diserap oleh bakteri anaerob dan protozoa
dan jika telah diserap oleh bakteri anaerob
dan protozoa obat ini secara non-enzimetis
tereduksi  dengan  bereaksi  terhadap
feredoksin tereduksi. Reduksi ini yang
menghasilkan produk toksik bagi sel
anaerob, metabolit dari obat metronidazole
diserap ke dalam DNA bakteri dan
membentuk molekul yang tak stabil. Efek
ini biasanya hanya terjadi pada bakteri
anaerob.™

Akuades tidak memiliki zona bening
yang berarti kelompok kontrol negatif tidak
memiliki daya hambat; hal ini karena
akuades memiliki efektifvitas pelarut yang
lebih baik. Akuades juga merupakan
larutan yang netral sehingga tidak terdapat
zat antibakteri.®

Tabel 1. Perbandingan diameter zona hambat terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis

Diameter zona hambat (mm)

Cawan petri Ekstrak buah pala Obat Akuades
(Myristica fragrans metronidazol (kontrol -)
Houtt) (kontrol +)

1 14,5 mm 19,5 mm 0mm

2 13 mm 17,5 mm 0mm

3 13 mm 19,5 mm 0 mm

4 13,5 mm 20 mm 0mm

5 13,5 mm 18 mm 0mm

Total 67,6 mm 94,5 mm 0 mm

Rerata 13,5 mm 18,9 mm 0 mm

Kategori Kuat Kuat -
SIMPULAN dalam kategori kuat.

Ekstrak buah pala (Myristica fragrans
Houtt) memiliki daya hambat terhadap
bakteri Porphyromonas gingivalis dengan
rerata zona hambat 13,5 mm yang termasuk
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SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai buah pala (Myristica fragrans



Houtt) terhadap bakteri Porphyromonas
gingivalis pada berbagai  kosentrasi
sehingga dapat diketahui ~ minimum
inhibitor concentration (MIC).
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